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 Abstrak  

Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu wilayah penghasil 

bunga mawar (Rosa indica L.). Bunga tersebut tidak hanya memiliki sisi keindahan 
namun juga memiliki segudang manfaat. Bunga mawar menghasilkan minyak yang 

dapat dijadikan minyak atsiri. Minyak atsiri mengandung nilai ekonomi tinggi dan 

bermanfaat di sektor kosmetik, farmasi, serta aromaterapi. Penelitian ini bertujuan 
mengeksplorasi pengolahan bunga mawar di Desa Ngliman menjadi produk bernilai 

tambah serta memberikan pendampingan kepada masyarakat. Dengan metode 

penelitian berupa studi literatur, observasi lapangan, dan wawancara, ditemukan 
bahwa kondisi tanah dan iklim mendukung untuk budidaya bunga mawar. Namun, para 

petani dihadapkan pada tantangan seperti minimnya pemahaman mengenai teknik 

budidaya yang efektif, keterbatasan akses terhadap teknologi penyulingan modern, 

serta strategi pemasaran hasil produksi yang belum optimal. Produksi minyak atsiri 
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat jika didukung pelatihan, penyediaan alat 

modern, serta strategi pemasaran yang efektif. Selain itu, pengembangan wisata 

edukasi berbasis budidaya bunga mawar berpotensi menarik wisatawan sekaligus 
mempromosikan produk local. Penelitian ini menekankan pentingnya kerja sama 

antara petani, pemerintah, dan pelaku industri untuk mengatasi berbagai tantangan, 

mengoptimalkan potensi ekonomi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
melalui pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan, yang menjadi faktor 

utama dalam mewujudkan keberhasilan optimalisasi potensi ini. 

 

Kataikunci: Bunga Mawar (Rosa indica L.), Minyak Atsiri, Wilayah Sawahan, 
Budidaya, Pengolahan. 

 

 
Abstract 

Sawahan District, Nganjuk Regency, is one of the regions that produces roses (Rosa 

indica L.). These flowers not only have aesthetic value but also offer a wealth of benefits. 

The roses produce oil that can be used as essential oil. Essential oils have high 
economic value and are useful in the cosmetic, pharmaceutical, and aromatherapy 

sectors. This research aims to explore the processing of roses in Ngliman Village into 

value-added products and provide assistance to the community. Research methods in 
literature studies, field observations, and interviews found that soil and climate 

conditions are favorable for rose cultivation. However, farmers are faced with 

challenges such as a lack of understanding of effective cultivation techniques, limited 
access to modern distillation technology, and suboptimal marketing strategies for their 

products. Essential oil production can increase community income if supported by 

training, provision of modern tools, and effective marketing strategies. In addition, the 

development of educational tourism based on rose cultivation has the potential to 
attract tourists while promoting local products. This research emphasizes the 

importance of cooperation between farmers, government, and industry players to 

overcome various challenges, optimize economic potential, and improve community 
welfare through the sustainable use of local resources, which is a major factor in 

realizing the success of optimizing this potential. 
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PENDAHULUAN 

Desa Ngliman, yang berada di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur, terletak pada 

ketinggian 1.333 meter di atas permukaan laut (mdpl). Desa tersebut berjarak sekitar 30 km dari pusat kota 

Nganjuk. Desa ini terletak di lereng Gunung Wilis dan dikenal dengan keindahan alamnya yang masih asri, 
pemandangan yang memukau, serta udara yang sejuk. Kondisi ini menjadikan Ngliman sebagai destinasi 

wisata yang menarik perhatian wisatawan dari berbagai daerah. Lokasinya yang berdekatan dengan Gunung 

Wilis memberikan keuntungan berupa lahan pertanian yang subur. Lahan ini dimanfaatkan untuk menanam 
beragam tanaman pangan, buah-buahan, dan tanaman perkebunan (Rusdianto, dkk, 2024). Mayoritas 

penduduk Desa Ngliman berprofesi sebagai petani dan peternak, dengan penghasilan utama berasal dari hasil 

pertanian dan peternakan (Wibawa, dkk, 2023). Komoditas utama tanaman pangan yang dihasilkan meliputi 

bawang merah dan cengkeh, sementara bunga mawar juga banyak dibudidayakan di wilayah ini. 
Mawar (Rosa indica L.) yang termasuk dalam famili Rosaceae. Tanaman ini dikenal karena 

karakteristiknya yang mencolok, seperti batang berkayu dan berduri, daun majemuk dengan tulang menyirip, 

bunga majemuk berkelopak lonceng, akar tunggang, biji bulat berwarna cokelat, serta buah berbentuk lonjong 
(Nurdiana, 2020; Ulfa, 2020). Tanaman ini umumnya dibudidayakan sebagai tanaman hias. Lebih dari itu, 

keberadaannya memiliki potensi lebih jauh di luar fungsinya sebagai penghias taman atau pekarangan. Selain 

keindahannya, bunga mawar juga menghasilkan minyak yang kaya akan manfaat (Sinambela, dkk, 2024). 

Minyak mawar, yang diperoleh dari kelopak bunga, telah lama dimanfaatkan dalam industri parfum dan 
pewangi ruangan, berkat aromanya yang khas dan menyegarkan. Selain itu, air mawar yang dihasilkan juga 

memiliki manfaat lain yang luas, digunakan dalam berbagai produk kesehatan, kosmetik, dan bahkan bahan 

makanan (Handoyo, dkk, 2020; Komala, dkk, 2020). Pengolahan lebih lanjut dari minyak dan air mawar 
memberikan nilai tambah yang tinggi, menjadikannya komoditas yang tidak hanya indah, tetapi juga berharga 

dalam berbagai industri. 

Di Desa Ngliman, jenis mawar yang dibudidayakan adalah mawar tabur merah. Mawar ini biasanya 
ditanam secara tumpang sari di pinggir ladang atau di pekarangan rumah tanpa pengelolaan khusus. Minyak 

bunga mawar mengandung senyawa volatil seperti fenil etil alkohol, geraniol, dan sitronelol, yang memberikan 

aroma khas pada bunga tersebut (Damayanti dan Fitriana, 2012). Senyawa ini merupakan hasil metabolisme 

tanaman mawar dan berfungsi menarik atau mengusir serangga (Kridati, dkk, 2012). Dengan potensi yang 
dimilikinya, bunga mawar tabur merah memiliki peluang besar untuk diolah lebih lanjut. Olahan tersebut dapat 

berupa bahan baku parfum, kosmetik, maupun produk kesehatan, yang dapat meningkatkan nilai ekonomis 

dan memberi manfaat bagi masyarakat setempat. 
Produksi minyak mawar dilakukan melalui metode maserasi, yaitu teknik ekstraksi sederhana dengan 

merendam bahan dalam pelarut selama beberapa hari pada suhu ruang tanpa terkena cahaya. Meskipun 

rendemennya rendah, metode ini memanfaatkan peralatan sederhana (Malo, dkk, 2019). Pemilihan pelarut 
maserasi mempertimbangkan berbagai faktor, seperti ketersediaan, toksisitas, sifat, reaktivitas, harga, suhu 

kritis rendah, risiko kebakaran, dan tekanan kritis rendah untuk efisiensi biaya. Pelarut yang sering digunakan 

adalah etanol dan n-heksana, karena dapat menghasilkan minyak dengan jumlah dan kualitas terbaik (Prawira 

& Rouf, 2018; Qodri, 2020). Selain itu, metode maserasi juga menurunkan risiko kerusakan bahan karena tidak 
memerlukan pemanasan (Susanty & Bachmid, 2016). Dengan demikian, meskipun metode maserasi memiliki 

rendemen yang lebih rendah, keunggulannya dalam menggunakan peralatan sederhana. Metode ini juga dapat 

mengurangi risiko kerusakan bahan sehingga menjadi pilihan yang efektif dan efisien dalam produksi minyak 
mawar, terutama untuk skala pengolahan yang lebih kecil dan berbasis sumber daya lokal. 
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Dedikasi: Journal of Community Engagement and Empowerment Vol 03, No 01, 1-7 

Fitriana, dkk   3

  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa bunga mawar memiliki potensi besar untuk diolah menjadi 
produk bernilai tambah yang lebih ekonomis (Kusumaningrum, dkk, 2023). Saat ini, bunga mawar sering 

dimanfaatkan sebagai bahan untuk produk sederhana atau langsung dijual dalam bentuk segar. Beberapa studi 

telah mengembangkan olahan bunga mawar, seperti sabun padat dengan manfaat kesehatan, termasuk 
antioksidan, antiseptik, dan penyembuhan luka (Nurcahya, dkk, 2021; Imran, 2023). Namun, pemanfaatan 

bunga mawar untuk produk lain yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi masih memerlukan perhatian lebih 

lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menggali peluang pengolahan bunga mawar, memberikan pendampingan 

kepada masyarakat dalam proses pengolahannya. Hal tersebut gunamendorong pembentukan komunitas 
berbasis bunga mawar yang dapat mendukung peningkatan nilai ekonomi serta menjadikan produk ini sebagai 

komoditas unggulan lokal. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk menggambarkan 

kondisi nyata MGMP Fisika di Kabupaten Sidoarjo. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 
beberapa tahapan. Pertama, observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi langsung kegiatan MGMP 

Fisika, termasuk kendala dan tantangan yang dihadapi oleh guru-guru. Kedua, wawancara dilaksanakan 

dengan ketua MGMP Fisika serta beberapa guru fisika SMA yang tergabung dalam kegiatan ini, untuk 

menggali informasi mendalam mengenai permasalahan spesifik yang dihadapi terkait penulisan karya ilmiah 
dan publikasi.  

Penelitian ini menerapkan tiga pendekatan utama untuk menggali potensi pemanfaatan bunga mawar 

sebagai bahan baku produksi minyak atsiri di wilayah Sawahan. Pendekatan pertama adalah studi literatur. 
Pendekatan ini dilakukan untuk mengkaji berbagai referensi terkait budidaya bunga mawar, proses 

penyulingan minyak atsiri, serta potensi pasar minyak atsiri. Melalui kajian ini, peneliti mendapatkan wawasan 

mendalam mengenai teknik budidaya yang optimal, teknologi penyulingan yang efektif, dan peluang 
pemasaran minyak atsiri baik di tingkat lokal maupun global. 

Pendekatan kedua adalah observasi, di mana peneliti mengamati langsung kondisi lingkungan, metode 

budidaya, dan potensi produksi bunga mawar di Sawahan. Hal ini dilengkapi dengan wawancara yang menjadi 

pendekatan ketiga, melibatkan petani mawar, pelaku industri lokal, dan ahli pertanian. Wawancara ini 
bertujuan untuk mendapatkan informasi mendalam tentang praktik budidaya yang diterapkan, tantangan yang 

dihadapi oleh petani, dan potensi pengembangan industri minyak atsiri berbasis masyarakat. Kombinasi dari 

ketiga pendekatan ini memberikan pandangan yang komprehensif mengenai peluang dan kendala yang ada. 
Dengan demikian dapat menjadi dasar yang kuat untuk merekomendasikan langkah-langkah pengembangan 

industri minyak atsiri di wilayah tersebut. Dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Berdasarkan gambar 1, pendekatan gabungan dari studi literatur, observasi, dan wawancara ini tidak 
hanya memberikan gambaran rinci tentang potensi wilayah Sawahan dalam produksi minyak atsiri, tetapi juga 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan program tersebut. Hasil dari wawancara 

menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki iklim dan kondisi tanah yang mendukung budidaya mawar, namun 
tetap ditemui beberapa kendala dalam penerapannya. Kendala tersebut meliputi  kurangnya akses terhadap 

teknologi penyulingan modern dan minimnya pelatihan bagi petani lokal. Oleh karena itu, penting untuk 

mempertimbangkan intervensi dalam bentuk pelatihan, penyediaan infrastruktur, serta dukungan pemerintah. 

Hal tersebut dilakukan guna menciptakan ekosistem yang mendukung pengembangan minyak atsiri berbasis 
bunga mawar secara berkelanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Wilayah Sawahan untuk Budidaya Bunga Mawar 

Penelitian ini menunjukkan bahwa wilayah Sawahan memiliki potensi besar untuk pengembangan 

budidaya bunga mawar, didukung oleh kondisi tanah yang subur dan iklim yang sesuai. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Nurcahya, dkk (2021), bahwa pengolahan limbah bunga mawar petani desa Cihideung menjadi 

sabun padat yang dapat dimanfaatkan dengan baik. Observasi di lapangan mengindikasikan bahwa tanaman 

mawar tumbuh dengan baik di wilayah ini, menjadikannya lokasi yang ideal untuk produksi minyak atsiri. 

Minyak ini memiliki banyak manfaat. Minyak atsiri kelopak mawar (5%) mempertahankan aktivitas 
penghambatan yang rendah terhadap pertumbuhan S. aureus dan S. Typhimurium (sekitar 20−30%), aktivitas 

antijamur, dan aktivitas antivirus pada konsentrasi virus menengah hingga rendah. Potensi ini memberikan 

peluang besar untuk meningkatkan pendapatan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya lokal secara 
optimal (Weidiawati, 2019).  Hal tersebut sejalan dengan  Katekar dkk. (2022) yang menyatakan bahwa 

pproduksi minyak atsiri mawar dan air mawar menjadi sumber pendapatan yang menguntungkan bagi 

komunitas pedesaan. Namun, untuk mewujudkan potensi ini, diperlukan langkah-langkah strategis dalam 
pengelolaan dan pengembangan budidaya bunga mawar. 

Namun, penelitian ini juga menemukan sejumlah kendala yang dihadapi oleh masyarakat Sawahan. Salah 

satunya adalah keterbatasan pengetahuan petani mengenai teknik budidaya mawar yang optimal, seperti 

pemangkasan, pemupukan, dan pengendalian hama. Selain itu, teknologi penyulingan minyak atsiri yang 
efisien dan modern masih belum tersedia secara luas di tingkat masyarakat. Hal tersebut mempengaruhi 

produktivitas dan kualitas produk. Selaras dengan hal tersebut, menurut Simanungkalit (2020) menyatakan 

petani juga diharapkan memiliki wawasan yang cukup untuk penanganan atau pembudidayaan disisi lain 
mengontrol limbah bunga mawar. Keterbatasan dalam hal ini mengindikasikan perlunya pelatihan dan fasilitas 

yang memadai untuk mendukung peningkatan kualitas hasil budidaya. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa petani di Sawahan kesulitan mengakses pasar yang 
lebih luas, sehingga harga jual produk mereka sering kali tidak kompetitif. Keterbatasan informasi mengenai 

strategi pemasaran dan jaringan distribusi menjadi salah satu tantangan berat. Hal tersebut dapat menghambat 

kemampuan mereka untuk bersaing di pasar global, meskipun permintaan minyak atsiri terus meningkat 

(Baizuny, 2023). Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan potensi ini, diperlukan upaya bersama dari berbagai 
pihak, termasuk pemerintah. Hal tersebut guna mendukung pengembangan teknologi, peningkatan kapasitas 

petani, serta memperluas akses pasar bagi produk minyak atsiri bunga mawar. 

 
Strategi Pengembangan Budidaya dan Pemasaran Minyak Atsiri 

Hasil yang diperoleh mengindikasikan bahwa pengembangan budidaya bunga mawar di Sawahan 

membutuhkan pendekatan strategis yang melibatkan berbagai pihak. Untuk memastikan keberlanjutan dan 

kesuksesan pengembangan ini, kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, serta pihak swasta menjadi hal yang 
sangat penting (Pugra, dkk, 2021). Dukungan pemerintah dalam bentuk program pemberdayaan masyarakat, 

penyuluhan pertanian, serta bantuan teknis dapat memainkan peran besar dalam mengatasi berbagai kendala 

yang dihadapi oleh petani mawar (Meyliani, dkk, 2018; Putra, 2019). Dengan adanya intervensi yang tepat, 
para petani dapat memperoleh pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan keterampilan dalam budidaya 

modern. Dengan demikian masyarakat dapat mengetahui cara pengendalian hama yang lebih efisien dan 

penggunaan pupuk organik yang ramah lingkungan. 
Selain itu, penyediaan teknologi penyulingan yang memadai juga menjadi salah satu solusi potensial 

dalam mengoptimalkan hasil budidaya bunga mawar (Sunardi, dkk, 2019). Saat ini, teknologi penyulingan 

minyak atsiri yang lebih efisien dan ramah lingkungan sangat dibutuhkan. Kualitas dan kuantitas produk yang 

dihasilkan dapat bersaing di pasar global apabila masyarakat dapat memanfaatkan teknologi yang ada. 
Pemerintah dapat memfasilitasi distribusi teknologi ini kepada petani dan kelompok tani di Sawahan melalui 

program pelatihan dan penyuluhan yang didukung oleh lembaga riset dan universitas. Dengan demikian, para 

petani tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tetapi juga alat yang memadai untuk meningkatkan hasil 
dan kualitas produk yang mereka kelola. 

 

Peluang dari Permintaan Pasar Global 

Permintaan pasar global terhadap minyak atsiri terus mengalami peningkatan, terutama di sektor kosmetik 

dan aromaterapi (Muharivah, dkk, 2023). Hal ini membuka peluang besar bagi pengembangan industri berbasis 

bunga mawar di Sawahan. Dengan kualitas minyak atsiri yang baik, produk dari Sawahan dapat memasuki 

pasar internasional dan meningkatkan pendapatan petani. Namun, untuk memanfaatkan peluang ini secara 
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maksimal, dibutuhkan strategi pemasaran yang lebih baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
membangun merek yang kuat dan mengedepankan kualitas produk yang dihasilkan. Dengan demikian produk 

yang dihasilkan dapat bersaing dengan produk minyak atsiri dari daerah lain. Pemasaran yang efektif juga 

melibatkan penggunaan platform digital untuk menjangkau konsumen global, serta kerja sama dengan 
distributor internasional yang memahami pasar minyak atsiri. 

Selain pengembangan di sektor pertanian dan pemasaran, wisata edukasi berbasis budidaya bunga mawar 

juga merupakan peluang yang menjanjikan bagi masyarakat Sawahan. dengan memanfaatkan keindahan bunga 

mawar yang tumbuh subur di daerah ini, wisata edukasi dapat menjadi daya tarik wisata yang mendatangkan 
pengunjung dari berbagai daerah (Bahri & Finahani, 2024). Wisatawan dapat belajar tentang proses budidaya 

bunga mawar, pengolahan minyak atsiri, serta manfaat bunga mawar dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

kegiatan ini, masyarakat dapat meningkatkan pendapatan dari sektor pariwisata. Selain itu, masyarakat 
setempat juga mendapatkan kesempatan untuk mempromosikan pentingnya pertanian berkelanjutan dan ramah 

lingkungan kepada pengunjung. 

Wisata edukasi ini dapat berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
potensi lokal yang dimiliki wilayah Sawahan. Pengembangan yang baik dapat menjadikan wisata edukasi 

sebagai media untuk mempromosikan budaya lokal dan menggali potensi produk-produk unggulan lainnya 

yang mungkin belum dikenal luas (Ristawati, dkk, 2021). Inovasi ini juga bisa meningkatkan rasa kebanggaan 

masyarakat terhadap produk lokal. Hal tersebut dapat mendorong mereka untuk lebih aktif terlibat dalam 
pengembangan sektor pertanian yang berbasis pada keberlanjutan dan konservasi alam. Dengan demikian, 

pengembangan budidaya bunga mawar di Sawahan tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga 

berperan dalam melestarikan lingkungan dan memperkuat identitas lokal. 
Kolaborasi antara petani, pemerintah, dan pelaku industri menjadi kunci utama untuk mewujudkan 

pengembangan ini. Sebagaimana diungkapkan dalam penelitian oleh Nangkar dan Humaidi (2024), 

pendekatan yang terintegrasi dalam pengembangan minyak atsiri berbasis bunga mawar mampu memberikan 
hasil yang signifikan dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas produk berbasis lokal. Dengan langkah 

yang tepat, Sawahan memiliki peluang besar untuk menjadi sentra produksi minyak atsiri berbasis bunga 

mawar yang kompetitif di tingkat nasional maupun global.   

Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat Sawahan dengan meningkatkan keterampilan petani melalui 
pelatihan budidaya bunga mawar dan pengolahan minyak atsiri. Pemanfaatan teknologi modern dan 

pendampingan teknis dapat meningkatkan kualitas produk, membuka peluang pasar, serta menambah 

pendapatan masyarakat. Selain itu, wisata edukasi berbasis bunga mawar dapat memperkenalkan potensi lokal, 
menciptakan lapangan kerja, dan mendorong keberlanjutan lingkungan. Kolaborasi berbagai pihak akan 

menjadikan Sawahan sebagai sentra produksi minyak atsiri yang kompetitif. 

 

KESIMPULAN 

Wilayah Sawahan, Nganjuk, memiliki potensi besar untuk menjadi pusat produksi minyak atsiri berbasis 
bunga mawar yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Untuk memaksimalkan potensi 

ini, diperlukan langkah-langkah strategis, seperti pelatihan untuk petani mengenai teknik budidaya mawar 

yang tepat, serta penyediaan alat penyulingan minyak atsiri melalui program bantuan pemerintah atau kerja 
sama dengan pihak swasta. Selain itu, peningkatan akses pasar melalui promosi dan pengembangan merek 

lokal sangat penting untuk memperkenalkan produk kepada konsumen lebih luas. Pengembangan wisata agro 

dan edukasi yang berfokus pada proses budidaya bunga mawar dan pengolahan minyak atsiri juga dapat 

memperkuat daya tarik wilayah ini. Kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan pihak swasta sangat 
diperlukan untuk mewujudkan potensi ini secara optimal. 
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